I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengungkapan laporan keuangan sekarang bukan hanya menjadi hal yang
terpenting bagi perusahaan. Para perusahaan saat ini juga harus memiliki perhatian
terhadap lingkungan dan sosial masyarakat yang ada di sekitarnya (Prijanto et al.,
2019). Perusahaan berkewajiban untuk mengungkapkan laporan tanggung jawab
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara transparan, laporan tersebut disebut
dengan sustainability report (SR).

Sustainability (keberlanjutan) adalah keseimbangan antara profit, people
dan planet, atau tekanan dalam konsep triple bottom line (TBL). Hal ini
sebenarnya telah diungkapakan oleh (Elkington, 1997) dalam (Wijayanti, 2016).
Pengungkapan triple botton line dalam sustainability report meningkatkan
transparansi mengenai dampak kegiatan ekonomi, sosial dan lingkungan dari
kegiatan perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui besarnya resiko dan
ancaman yang dihadapi dan dinilai peluang kedepannya menurut (Adhima, 2012)
dalam (Wijayanti, 2016).

Laporan keberlanjutan menyampaikan pengungkapan tentang dampak
organisasi, baik itu positif atau negatif terhadap lingkungan, masyarakat, dan
ekonomi (GRI, 2013). G4 pedoman pelaporan keberlanjutan memberikan
penekanan lebih besar atas kebutuhan organisasi tentang fokus dalam proses
pelaporan dan laporan final, yang berisi topik-topik yang bersifat material bagi
bisnis dan pemangku kepentingan utama mereka. Fokus terhadap ‘materialitas’ ini

akan menjadikan laporan tersebut lebih relevan, lebih kredibel, dan lebih ramah



pengguna. G4 menyediakan rangkaian kerja yang relevan secara global untuk
mendukung pendekatan terstandarisasi dalam pelaporan, yang mendorong tingkat
transparansi dan konsistensi yang diperlukan untuk membuat informasi yang
disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan masyarakat
menurut (Prijanto et al., 2019).

Pengungkapan sustainability report di Indonesia saat ini masih sebatas
sukarela. Walaupun begitu sudah hampir 9% perusahaan yang telah listing di Bursa
Efek Indonesia (BEIl) telah menerbitkan laporan berkelanjutan. Penerbitan
sustainability report di Indonesia saat ini sebagian besar berdasarkan standar
pengungkapan yang ada dalam Global Reporting Initiative (GRI). Sampai akhir
tahun 2016, terdapat 49 perusahaan yang telah menerbitkan laporan berkelanjutan
(OJK, 2017). Terdapat juga lembaga jasa non listing yang sudah menerbitkan
laporan keberlanjtan sebanyak 5 lembaga jasa keuangan. Hal tersebut menunjukan
bahwa laporan tersebut merupakan laporan yang paling penting diterbitkan
terutama dalam hal untuk mengetahui bagaimana perusahaan mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik (OJK, 2017).

Bersamaan dengan mewujudkan pembangunan berkelanjutan, perlu juga
diperhatikan bahwa tujuan utama perusahaan yaitu mendapatkan laba, maka kinerja
perusahaan juga menjadi perhatian utama perusahaan tidak hanya tanggung jawab
sosialnya saja. Pada beberapa tahun terakhir, beberapa peneliti membahas bahwa
kinerja keuangan perusahaan berhubungan dengan pembangunan ekonomi
perusahaan yang berkelanjutan. Sustainability report bagi perusahaan dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam pencapaian kinerja perusahaan. Terhadap



hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh sustainability report terhadap
kinerja keuangan.

Kinerja keuangan perbankan adalah penentuan secara periodik tampilan
keuangan berdasarkan sasaran, standar dan Kkinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya. Mengukur kinerja keuangan digunakan analisis keuangan karena
analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan dimasa yang akan
datang, dan untuk menentukan keunggulan suatu kinerja. Kinerja keuangan bank
dapat dinilai dari kinerja untuk tahun yang lalu maupun yang sedang berjalan
dengan menganalisisi laporan keuangan. Penilaian Kinerja keuangan dapat dinilai
dengan perhitungan rasio keuangan. Rasio keuangan yang menghubungkan dua
data keuangan (laporan keuangan), yaitu neraca dan laporan laba rugi. Nilai rasio
keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolak ukur yang telah ada.
Analisis dan interprestasi nilai rasio keuangan yang telah diperoleh dapat
memberikan pandangan yang lebih baik dan mendalam tentang kinerja keuangan
(Abdullah, 2005).

Sub sektor perbankan merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar di
BursaEfek Indonesia. Terdapat contoh emiten sub sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yaitu Bank Negara Indonesia (persero) Tbk dan Bank
Central Asia Tbk. Sub sektor perbankan sebagai penghimpun, penyalur dan
pelayan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakat yang
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan , pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fenomena yang ditemukan adalah pada



tahun 2018 kemampuan bank mencetak laba kian membaik, terbukti dari rasio
return on equity (ROE) sejumlah bank yang meningkat. Seperti PT Bank Negara
Indonesia (BNI) yang mencatatkan ROE sebesar 16,1 %. Direktur keuangan BNI
mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba bersih BNI lebih baik dari tahun
sebelumnya yang hanyal5,6 %. Tetapi ada pula beberapa bank yang mencatatkan
penuruna ROE. Hal tersebut dikarenakan peningkatan laba ditahun 2018 tidak
sebesar tahun sebelumnya. PT Bank Central Asia Thk (BCA) membukukan ROE
sebesar 18,83%. Posisi tersebut menurun dibandingkan tahun sebelumnya yakni
19,2% (Sitanggang, 2019). Terdapat juga beberapa perusahaan yang mengalami
peningkatan dan pelemahan return on equity, berdasarkan data dari Bursa Efek
Indonesia menunjukan fluktuasi ROE pada sebagian perusahaan sub sektor
perbankan selamatiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2017-2019.

Tabel 1.1

Data Perkembangan Return On Equity Sebagian Perusahaan Sub Sektor
Perbankan
(Dalam Persen)

No. Nama Perusahaan 2017 2018 2019
1 Bank Negara Indonesia (persero) Thk 15 6% 16.1% 14.0%
2. Bank Central Asia Tbk 19,2% 18,8% 18,0%
3 Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 20,03% 20,49% 19.41%
n Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 18.11% 14.89% 1,00%
5. Bank Mandiri (persero) Thk 14,53% 16,23% 15,08%

Sumber : Data diolah, 2020

Meningkat dan melemahnya Kinerja keuangan sebuah perusahaan tentu

dipengaruhi beberapa faktor. Faktor tersebut ada banyak baik di internal maupun




eksternal, salah satunya adalah sustainability report atau laporan berkelanjutan.
Fungsi sustainability report adalah untuk menginformasikan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Hal tersebut sebagai bukti pertanggungjawaban perusahaan
dengan stakeholder dan perusahaan berada pada batasan yang ada. Bagi perusahaan
perlu untuk melakukan pelaporan sustainability report karena kepercayaan
stakeholder diperlukan untuk perusahaan sebagai keberlangsungan bisnis bagi
perusahaan (Sari & Andreas, 2019). Sejati dan Prastiwi (2015) menyatakan bahwa
kepercayaan stakeholder dapat berupaya untuk investasi maupun kerjasama yang
berpotensi meningkatkan produktivitas perusahaan. Produktivitas perusahaan
tersebut dapat mempengaruhi tingkat laba bersih, dimana meningkatnya laba bersih
perusahaan akan meningkatkan nilai ROA yang dapat diartikan bahwa kinerja
keuangan meningkat. Sustainability report sendiri mempunyai 3 dimensi yaitu
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Setiap dimensinya mempunyai perbedaan
dalam mempengarhi kinerja keuangan (Sejati & Prastiwi, 2015).

Faktor pertama yaitu dimensi ekonomi yang berkaitan dengan dampak
organisasi terhadap kondisi ekonomi bagi stakeholder, dan terhadap sistem
ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Dimensi ekonomi menggambarkan
arus modal di antara para pemangku kepentingan yang berbeda, dan dampak
ekonomi utama dari organisasi diseluruh lapisan masyarakat. Menurut Septiana,
dkk (2019) dimensi ekonomi berpengaruh positif terhadap return on asset karena
semakin banyak item pengungkapan dimensi ekonomi maka semakin tinggi ROA
yang diperoleh perusahaan, hal tersebut dapat meningkatkan transparansi
perusahaan dan kepercayaan stakeholder sehingga image perusahaan semakin

terjaga (Septiana et al., 2019). Sedangkan menurut Dea Eka Manisa dan F. Defung



(2017) dimensi ekonomi berpengaruh negatif terhadap return on equity karena
rendahnya pengungkapan dimensi ekonomi terhadap ROE pada setiap perusahaan
(Manisa & Defung, 2018).

Faktor kedua yaitu dimensi lingkungan yang berkaitan dengan dampak
dariorganisasi terhadap sistem alam yang hidup dan yang tidak hidup, termasuk
tanah, udara, air, dan ekosistem. Kategori lingkungan meliputi dampak yang
terkait dengan input (energi dan air) dan output (emisi, efluen dan limbah),
termasuk jugakeanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berkaitan
dengan produkdan jasa, serta kepatuhan dan biaya lingkungan (GRI, 2013).
Menurut Dea Eka Manisa dan F. Defung (2017) dimensi lingkungan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROE karena perilaku etis
perusahaan berupa tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya
memberikan dampak positif, yang dalam jangka panjang akan tetapi tidak
berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan (profit) dan peningkatan kinerja
keuangan. Sedangkan menurut Septiana, dkk (2019) dimensi lingkungan
berpengaruh negatif terhadap ROA karena setiap perusahaan memiliki tingkat
inisiatif yang berbeda-beda untuk melakukan pengungkapan sustainability
report, serta pengungkapan ini juga membutuhkanbiaya yang tidak sedikit.

Faktor ketiga yaitu dimensi sosial yang membahas dampak organisasi
terhadap sistem sosial dimana organisasi tresebut beroperasi. Indikator dimensi
sosial GRIberisi sub-kategori praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja
(labor practices and decent work), hak asasi manusia (human right), masyarakat

(society),dan tanggung jawab produk (product responsibility). Menurut Dea Eka



Manisa dan F. Defung (2017) dimensi sosial yang didalamnya termasuk tenaga
kerja dan hak asasi manusia berpengaruh positif terhadap ROE karena perusahaan
yang baik seharusnya mendukung kebebasan dalam berserikat dan mengenalkan
secara efektif hak tawar kolektif. Hak asasi manusia berpengaruh positif karena
setiap perusahaan berupaya untuk memastikan kepatuhan terhadap perundang-
undangan yang berlaku dan meminimalkan terjadinya pelanggaran terhadap hak
asasi manusia dalam hubungan kerja.Sedangkan menurut Septiana, dkk (2019)
dimensi sosial berpengaruh negatif terhadap ROA karena ketika perusahaan
memperoleh keuntungan pada tahun yang sama perusahaan harus melaporkan
sustainability report dimana didalamnya terdapat laporan menyangkut dampak
sosial yang berarti perusahaan harus mengeluarkan dana untuk pendanaanterhadap
dampak yang dilakukan perusahaan sehingga keuntungan yang diperoleh akan
berkurang.

Dengan ketidak-konsistenan dari setiap penelitian terdahulu yang ada dan
berdasarkan dari fenomena serta data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
setiap kejadian empiris sesuai denga teori yang ada. Hal ini dapat diperkuat dengan
research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini mereplikasi dari
penelitian Sabrina dan Hendro Lukman (2019) namun penelitian yang akan
dilakukan memiliki perbedaan dari penelitian tersebut. Perbedaan pertama yaitu
dalam variabel dependen, jika dalam penelitian Sabrina dan Hendro Lukman (2019)
memiliki return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on sales (ROS)
sebagai variabel dependenya. Dalam penelitian saya memilih return on asset

(ROA), return on equity (ROE), dan earning per share (EPS) sebagai variabel



dependen, karena EPS adalah laba perusahaan yang dibagi per lembar saham agar
dalam penelitian ini bisa diketahui apakah sustainability report juga mempengaruhi
deviden saham. Ketiga variabel tersebut dapat berpengaruh terhadap sustainability
report karena laporan keuangan masih menjadi hal yang paling penting dalam
perusahaan, jadi sebelum perusahaan membuat laporan keberlanjutan pasti
mempertimbangkan apakah laporan keungannya baik atau tidak. Laporan keuangan
yang baik dapat dilihat dari bagaimana perusahaan memperoleh laba dari ativitas
yang digunakan, menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan
tersebut, dan laba perusahaan yang dibagikan per lembar saham.

Perbedaan kedua vyaitu rentang waktu dan tahun penelitian, dalam
penelitian Sabrina dan Hendro Lukman (2019) menggunakan lingkup waktu
penelitian daritahun 2013-2016, sedangakan pada penelitian ini menggunakan
lingkup waktu penelitian tahun 2015-2020. Rentang waktu dijadikan lebih lama
karena menurut Intan Ayu dan Hans Hananto (2019) penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengambil rentang waktu yang lebih lama minimal 5 tahun

sebagai objek padapenelitian agar bisa mendapat hasil yang lebih akurat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “PENGARUH PENGUNGKAPAN
SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN

DI INDONESIA YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2015 — 2020)”.



1.2 Ruang Lingkup
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dalam penelitian ini diperlukan
pembahasan ruang lingkup penelitian, sehingga :

1. Objek Penelitian
Pada penelitian ini objek atau topik permasalahan yang dikaji adalah

pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan

perbankan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Periode Penelitian
Pada penelitian menggunakan periode tahun 2015-2020
3. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh varabel
independen, dalam penelitian ini menggunakan dependen Kinerja keuangan
yang berisikan ROA, ROE, dan EPS.
4. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Pada penelitian  menggunakan variabel independen pengungkapan
sustainability report yang berisikan dimensi ekonomi, dimensi sosial, dan

dimensi lingkungan.

1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalahdalam penelitian iniadalah sebagai berikut :
1. Apa pengaruh pengungkapan dimensi ekonomi terhadap ROA ?

2. Apa pengaruh pengungkapan dimensi lingkungan terhadap ROA ?



3. Apa pengaruh pengungkapan dimensi sosial terhadap ROA ?

4. Apa pengaruh pengungkapan dimensi ekonomi terhadap ROE ?

5. Apa pengaruh pengungkapan dimensi lingkungan terhadap ROE ?

6. Apa pengaruh pengungkapan dimensi sosial terhadap ROE ?

7. Apa pengaruh pengungkapan dimensi ekonomi terhadap EPS ?

8. Apa pengaruh pengungkapan dimensi lingkungan terhadap EPS ?

9. Apa pengaruh pengungkapan dimensi sosial terhadap EPS ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini

bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui apa pengaruh sustainability report setiap dimensi
terhadap ROA.

2. Untuk mengetahui apa pengaruh sustainability report setiap dimensi
terhadap ROE.

3. Untuk mengetahui apa pengaruh sustainability report setiap dimensi
terhadap EPS.

1.5 Kegunaan Penelitian

Bila tujuan penelitian dapat tercapai maka ada beberapa manfaat yang
dapatdiperoleh yaitu :
1. Untuk menguji dan melihat apakah ada pengaruh pengungkapan dimensi
ekonomi, dimensi sosial, dan dimensi lingkungan dalam pengungkapan
sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.

2. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat dalam
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pemahaman tentang sustainability report.

Bagi perusahaan, diharapkan akan memahami seberapa pentingnya
pengungkapan sustainability report yang akan berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan.

Bagi investor, dapat digunakan sebagai tolak ukur atau media pertimbangan
dalam menginvestasikan finansialnya.

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan terhadap
pengungkapan sustainability report ini pada perusahaan, investor, karyawan,

danmasyarakat
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